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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ilmu Komunikasi mempelajari bagaimana pesan dikonstruksi, 

disampaikan, ditafsirkan, dan membentuk realitas sosial. Salah satu ranah 

penting dalam Ilmu Komunikasi adalah komunikasi interpersonal, yakni 

proses pertukaran pesan antar individu yang berlangsung secara langsung, 

dengan tujuan membangun relasi, pemahaman, dan identitas diri (DeVito, 

2011). Dalam perkembangan budaya populer, komunikasi interpersonal 

tidak hanya menjadi alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 

menjadi ruang negosiasi makna dalam interaksi sosial, termasuk dalam 

komunitas kreatif seperti cosplay. 

Fenomena cosplay di Indonesia telah berkembang menjadi sarana 

ekspresi diri yang kuat bagi generasi muda. Namun, bagi sebagian individu 

yang memiliki latar belakang religius, seperti Muslimah berhijab, terdapat 

tantangan tersendiri dalam menyesuaikan nilai-nilai agama dengan praktik 

budaya populer ini. Muncullah bentuk adaptasi bernama hijab cosplay, yaitu 

praktik cosplay yang tetap mempertahankan identitas keislaman melalui 

penggunaan hijab dan modifikasi kostum. Dalam hal ini, komunikasi 

interpersonal menjadi sangat penting, karena hijab cosplayer tidak hanya 

berkomunikasi dengan dirinya sendiri dalam membentuk makna identitas, 

tetapi juga berinteraksi dengan keluarga, teman, sesama cosplayer, dan 

masyarakat luas yang memberikan respons terhadap keberadaan mereka. 
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Dengan pendekatan fenomenologi Alfred Schutz, skripsi ini 

memfokuskan kajian pada bagaimana makna hijab cosplay dibentuk melalui 

pengalaman sosial dan interaksi interpersonal. Pendekatan ini memandang 

bahwa makna tindakan manusia selalu dibentuk dalam dunia kehidupan 

bersama orang lain, dan melalui komunikasi antarpribadi itulah makna 

tersebut dikonstruksi, dinegosiasikan, dan dimaknai kembali. Oleh karena 

itu, kajian ini tidak hanya berkontribusi dalam memahami fenomena hijab 

cosplay sebagai bentuk ekspresi diri, tetapi juga dalam melihat bagaimana 

komunikasi interpersonal menjadi instrumen penting dalam proses 

negosiasi identitas dan penerimaan sosial dalam budaya populer 

kontemporer. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, manusia memiliki kemudahan 

dalam berkomunikasi dengan menggunakan teknologi. Teknologi zaman 

sekarang memperbolehkan manusia mengakses banyak hal. Hal ini memuat 

berbagai informasi dan budaya dari luar. Salah satu budaya populer yang 

berasal dari luar Indonesia adalah cosplay. Cosplay adalah gabungan dari kata 

costume dan play, yang merujuk pada kegiatan di mana seseorang 

menghidupkan karakter tertentu dengan menggunakan kostum karakter 

tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh Pramana & Masykur (2020) 

“Cosplay merupakan sejenis pertunjukan di mana individu akan berpenampilan 

lengkap seperti suatu tokoh dan memperagakannya. Tokoh yang diperagakan 

biasanya berasal dari komik, anime, game, film, drama, dan lain sebagainya.” 

 Praktik budaya populer seperti cosplay dapat berfungsi sebagai media 

dialog antara nilai-nilai tradisional dan modernitas (Jenkins, 2006). 
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Fenomena cosplay pertama kali muncul di Barat pada akhir 1960-an 

sebelum kemudian diperkenalkan di Jepang pada tahun 1970-an. Di Jepang, 

cosplay mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dan mencapai tingkat 

popularitas yang lebih tinggi dibandingkan di Barat. Saat ini, para cosplayer 

di Jepang sering berpartisipasi dalam acara yang diselenggarakan oleh 

komunitas penggemar, seperti Comic Market. Di Indonesia, terdapat acara 

bernama ChibiCon dan Comic Frontier yang juga populer dan diadakan 

secara tahunan. Popularitas ini berkontribusi pada penyebaran minat 

terhadap cosplay, baik di kalangan cosplayer maupun non-cosplayer, di 

berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Seiring dengan berjalannya 

waktu, cosplay semakin dikenal oleh masyarakat Indonesia. Terdapat acara 

untuk menaungi acara cosplay yang biasa disebut event cosplay. Acara ini 

biasa dihadiri oleh para cosplayer (pelaku cosplay), otaku, dan masyarakat 

umum. Cosplay mulai berkembang dan acaranya makin sering 

bermunculan, termasuk di Kota Palembang. Acara cosplay di Palembang 

pertama kali diadakan pada tahun 2009 oleh Cosplayer komunitas Rumah 

Kayu yang didirikan oleh Deadpool Palembang (@deadpoolpalembang). 

Event Cosplay di Palembang kian berkembang hingga saat sekarang.  

Selain itu, terdapat beberapa komunitas cosplay di kota Palembang 

yang dijabarkan dalam bentuk tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. 1 Komunitas Cosplay di Kota Palembang 

 
No. Nama Komunitas Keterangan Jumlah Anggota 

1. Cosplay Palembang Aktif 287 

2. Kapal Club (Komunitas Anime 

Palembang) 

Aktif  347 

3. Leciel Palembang Aktif 50 

4. AlCost Tidak Aktif 24 

5. Abah Daikazoku Aktif 20 

6. Scoat (Sriwijaya Cosplay Team) Tidak Aktif 13 

 

 
Gambar 1. 1 Event Cosplay di Palembang oleh Dinas Kebudayaan Palembang tahun 

2023 

Sumber: idxchannel.com 

 

Selain cosplay yang menggunakan rambut palsu atau wig, muslimah 

berhijab yang ingin melakukan cosplay menggunakan hijab sebagai pengganti 

wig. Kegiatan ini dinamakan Hijab Cosplay. Hijab Cosplay menawarkan cara 

baru bagi Muslimah untuk mengekspresikan diri dalam budaya populer tanpa 

meninggalkan nilai-nilai religius (Ali & Kamp, 2020). 
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Gambar 1. 2 Contoh Hijab Cosplay 

Sumber: Wolipop – detik.com 

 
Hijab Cosplayer atau pelaku hijab cosplay menggunakan hijab untuk 

menggantikan wig demi mempertahankan identitas sebagai Muslimah sembari 

melakukan cosplay. Pada gambar 1.2, Cosplayer tersebut sedang cosplay 

sebagai Sailor Moon dan memperagakan hijabnya agar mirip dengan sang 

karakter. Selain hijab cosplay yang mengikuti pola rambut karakter, terdapat 

juga hijab cosplay yang menggunakan gaya hijab biasa namun sembari 

menggunakan kostum. Hijab cosplay pertama kali muncul pada tahun 2012 

(Rastati, 2015). Hijab cosplay kemudian memasuki Indonesia, termasuk kota 

Palembang. Cosplayers yang memodifikasi kostum mereka sering kali 

menghadapi kritik, tetapi ini juga menunjukkan bagaimana budaya lokal 

memengaruhi budaya global (Napier, 2007) 

Pada penelitian terdahulu, masalah yang dihadapi hijab cosplayer adalah 

bagaimana cara mereka bernegoisasi dengan identitas mereka sebagai 

muslimah, dan hobi mereka untuk mengekspresikan diri sebagai seorang 

cosplayer (Hasba, 2022). 

 Selain itu, dalam penelitian Rastati (2015) yang berjudul “Dari Soft 

Power Jepang hingga Cosplay” memiliki beberapa informan yang memiliki 

berbagai tanggapan. Salah satunya adalah hijab cosplay dipandang menarik 
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dan unik dalam dunia cosplay. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa hijab 

cosplay tidak sesuai dengan standar cosplay karena menggunakan hijab, di 

mana karakter yang dicosplaykan tidak menggunakan hijab. Dalam penelitian 

itu juga disebutkan dari seorang informan yang merupakan seorang hijab 

cosplayer bahwa hijab cosplay yang mereka lakukan berada di “ranah abu-abu” 

dikarenakan dalam pandangan Islam mereka dianggap aneh, dan dalam dunia 

Jejepangan mereka ditolak karena dianggap masih melakukan hobi sebagai 

seorang “otaku” terlepas dari identitas mereka sebagai seorang muslimah. 

Selain itu, ada seorang informan yang juga menjelaskan bahwa hijab cosplay 

harus sesuai syariat, tidak menunjukkan aurat, tidak melakukan crossdress, 

sebagaimana disebutkan dalam syariat Islam.  

Selain itu, terdapat beberapa pendapat di sosial media yang menentang Hijab cosplay 

ini. Berikutnya merupakan salah satu diskursus di twitter @tanyakanrl  dari 

anonymous yang berisi: ‘Sender kaget kirain dia pake kerudung tapi roknya pendek, 

ternyata legging warna kulit, kalo kaya gini mending leggingnya hitam aja ga sih, kok 

agak gimana gitu jadinya’ Ia membicarakan tentang seorang cosplayer yang sedang 

cosplay Nagi Seishiro versi seifuku dari anime Blue Lock dengan menggunakan hijab, 

namun Ia menggunakan stocking dan rok pendek di atas lutut. 
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Gambar 1. 3  Thread mengenai Hijab Cosplay 

Sumber: x.com (Data diolah Peneliti, 2024) 

Hal ini menimbulkan banyak pendapat yang menolak dan tidak suka 

terhadap cosplay tersebut. Salah satunya adalah pengguna twitter merasa aneh 

dengan adanya hijab cosplay, sedangkan hijab tidak seharusnya ‘dipergayakan’ 

atau di modifikasi.  

Gambar 1. 4 dan Gambar 1. 5 Pendapat Pengguna Media Sosial terhadap 

Hijab Cosplay 

Sumber: x.com (Data diolah Peneliti, 2024) 
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Kemudian di tiktok, seorang pengguna tiktok yang merupakan seorang wig 

cosplayer membuat video yang menyindir cosplayer hijab yang cosplay karakter 

LGBTQ+. Pada kolom komentar, banyak orang yang berpendapat bahwa hijab tidak 

seharusnya di cosplaykan sama sekali.  

Gambar 1. 6 Kolom komentar pada video Tiktok 

      Sumber: x.com (Data diolah Peneliti, 2024) 

Teori Fenomenologi Alfred Schutz (1932) menjelaskan bahwa 

Fenomenologi merupakan studi tentang bagaimana individu mengalami, 

memahami, dan memberikan makna terhadap dunia sosial melalui pengalaman 

subjektif mereka, tanpa lepas dari intersubjektivitas dari masyarakat. Schutz 

menjelaskan bahwa meskipun pengalaman bersifat subjektif, individu dapat 

memahami dan berbagi makna dengan orang lain melalui proses 

intersubjektivitas. Penelitian ini akan menggunakan Teori Fenomenologi 

Alfred Schutz untuk lebih mendalami Fenomena Hijab Cosplay.  

Secara umum, agama adalah suatu sistem kepercayaan dan keyakinan 

yang diikuti oleh sekelompok orang untuk memahami dan berhubungan 

dengan berbagai kekuatan ilahi atau transeden. Dalam suatu agama, terdapat 

seperangkat ajaran, norma-norma moral, ritual, dan ibadah yang membentuk 

pandangan umatnya mengenai dunia. Menurut Edward Burnett Tylor, dikutip 
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dari Seven Theories of Religion (1996) karya Daniel L. Pals, definisi agama 

adalah kepercayaan seseorang terhadap makhluk spiritual, misalnya roh, jiwa, 

dan hal-hal lain yang punya peran dalam kehidupan manusia. 

Dalam komunitas cosplay, khususnya hijab cosplay di Palembang, 

komunikasi interpersonal berfungsi sebagai landasan utama bagi 

terbentuknya pola dialog yang bersifat interaktif dan transaksional. Pola 

komunikasi cosplayer menggunakan model interaktif dan transaksional, 

bukan linear, memungkinkan adanya respons dua arah yang dinamis antara 

anggota komunitas. Hal ini penting bagi hijab cosplayer, karena melalui 

komunikasi tatap muka dan personal baik dalam event maupun komunitas 

mereka dapat menyampaikan niat, nilai religius, dan batasan dalam cosplay. 

Komunikasi interpersonal seperti ini memberi ruang bagi negosiasi makna; 

misalnya menjelaskan bahwa hijab bukan sekadar aksesori, melainkan 

bagian dari identitas religius yang diintegrasikan dalam karakter yang 

diperankan (Kusumadewi & Hastasari (2020). 

Komunikasi interpersonal juga meningkatkan solidaritas dan 

membantu mengelola konflik dalam komunitas. Pola interaksi horizontal 

dan vertikal; interaksi horizontal membangun kedekatan dan solidaritas, 

sedangkan pola vertikal menegakkan peran dan tanggung jawab dalam 

komunitas. Bagi hijab cosplayer, interaksi horizontal seperti curhat, berbagi 

tips kostum/syar’i, atau dukungan emosional, memperkuat self-concept 

positif dan mengurangi tekanan dari kritik eksternal (Akbar (2021). 

Sementara struktur vertikal misalnya dalam komunitas pelatih atau panitia 

event menegaskan norma bersama, termasuk batasan syariat dalam cosplay, 
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guna menjaga keselarasan praktik hijab cosplay. Kombinasi interaksi ini 

menciptakan ruang interpersonal yang sehat; saling memahami, 

mengakomodasi, dan menghargai identitas religius sekaligus budaya 

populer. 

Selain itu, pada penelitian ini, sintesis hadir dalam “Fenomena Hijab 

Cosplay: Sintesis antara Fashion dan Agama,” di mana elemen budaya populer 

dan keyakinan religius bertemu dan bersatu dalam ekspresi diri yang unik bagi 

para hijab cosplayer.  

 Jean Piaget (1954) melihat sintesis dalam konteks perkembangan 

kognitif. Ia menjelaskan bahwa sintesis terjadi ketika informasi baru 

diintegrasikan ke dalam skema kognitif yang sudah ada, atau ketika skema 

tersebut diubah untuk mengakomodasi informasi baru, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih kaya dan mendalam (The Construction of Reality in the 

Child). 

Di sisi lain, dalam buku Representation: Cultural Representations and 

Signifying Practices  (1997), Stuart Hall mengartikan sintesis sebagai proses 

penggabungan elemen-elemen budaya yang berbeda melalui representasi, yang 

menghasilkan makna baru yang lebih rumit. Sintesis ini terjadi ketika individu 

atau kelompok ikut serta dalam menciptakan makna baru melalui komunikasi 

dan media lintas budaya. 

Secara keseluruhan, sintesis dalam berbagai konteks yang dijelaskan oleh 

ketiga peneliti di atas bermaksud pada proses penggabungan atau integrasi 

elemen-elemen yang berbeda untuk menciptakan sesuatu yang baru. Piaget 

memandang sintesis sebagai proses kognitif di mana informasi baru 
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disesuaikan dengan skema yang sudah ada, menghasilkan pemahaman yang 

lebih mendalam.  

Hijab merupakan busana yang digunakan muslimah untuk menutup 

aurat, dan cosplay menggunakan kostum sebagai pakaian utama untuk 

menunjukkan karakter. Fashion memiliki arti yang berbeda dari para Ahli, 

antara lain adalah: 

Dalam The Contemporary English Indonesian Dictionary of English 

Language (2003) , fashion diartikan sebagai gaya atau kebiasaan yang 

mencerminkan perilaku atau cara berpakaian seseorang, yang sering kali 

mengikuti tren masa kini. Fashion juga berkaitan dengan aspek pribadi 

seseorang, seperti tabiat, jenis, macam, bentuk, dan wujud, yang 

mencerminkan karakter individu dalam memilih dan mengekspresikan diri 

melalui pakaian. 

Lipovetsky (1994) menjelaskan bahwa fashion merupakan bentuk 

perubahan yang ditandai oleh laju yang cepat, di mana fashion menjadi sarana 

bagi individu untuk mengekspresikan identitas dan individualitas melalui 

busana yang dikenakan. Lipovetsky mengemukakan bahwa fashion berperan 

sebagai kekuatan yang memberikan kebebasan bagi seseorang untuk 

menunjukkan keunikannya, terutama dalam masyarakat yang semakin 

mengutamakan ekspresi diri. 

Polhemus dan Procter (1984) memandang fashion sebagai sinonim atau 

persamaan dari istilah dandanan, busana, dan gaya di masyarakat. Sementara 

itu, Barnard (1996) memberikan perbedaan antara fashion dan gaya; gaya 

mencerminkan pemahaman seseorang terhadap kepribadiannya dan cara 
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menyesuaikan busana dengan seleranya, sedangkan fashion lebih merujuk pada 

tren yang berkembang dan berubah seiring waktu.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa fashion adalah suatu bentuk ekspresi gaya 

yang mencerminkan pilihan individu dalam berpakaian dan berperilaku, yang 

dipengaruhi oleh tren zaman serta budaya sosial.  

Judul skripsi penelitian ini yaitu “FENOMENA HIJAB COSPLAY: 

SINTESIS ANTARA FASHION DAN AGAMA (STUDI 

FENOMENOLOGI DI KOTA PALEMBANG)” bermaksud untuk meneliti 

bagaimana fenomena hijab cosplay di kota Palembang dijalankan dengan 

maksud menggabungkan antara fashion dan agama untuk menjalani hobi tanpa 

harus keluar dari syariat Islam serta mempelajari tantangan yang dihadapi para 

pelaku hijab cosplay dari pandangan cosplayer wig dan masyarakat umum. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai fenomena hijab cosplay di Kota 

Palembang, rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

cara Hijab Cosplayer melakukan kegiatan cosplay tanpa menghilangkan 

identitas mereka sebagai muslimah?” Untuk menjawab masalah utama 

tersebut, beberapa pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara hijab cosplayer menggabungkan fashion dan agama 

dalam hobi mereka tanpa melepas identitas mereka sebagai muslimah 

serta Bagaimana cosplayer wig dan masyarakat di Kota Palembang 

merespons keberadaan hijab cosplay?   
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2. Apa saja tantangan yang dihadapi hijab cosplayer dalam 

menggabungkan elemen fashion dan nilai-nilai keagamaan saat 

berpartisipasi dalam cosplay? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai identitas hijab cosplayer yang 

ada di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui cara hijab cosplayer menggabungkan fashion 

dan agama tanpa menghilangkan identitas mereka sebagai 

Muslimah dan mengetahui respons cosplayer wig dan masyarakat 

umum di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi cosplayer hijab di kota 

Palembang dalam menjalankan hobinya 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disusun, manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks identitas dan 

interaksi sosial di antara cosplayer di Indonesia. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

pengetahuan dan informasi mengenai fenomena hijab cosplay, serta 

bagaimana identitas budaya dan agama dapat berinteraksi dalam 

komunitas sosial di Kota Palembang. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk pengembangan acara dan komunitas 

cosplay yang inklusif dan menghargai keragaman identitas. 
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